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INTISARI

Pemerintah DIY melalui dokumen Rencana Umum Energi Daerah
menargetkan energi listrik dari EBT dapat memenuhi sebesar 2,52% (128 GWh)
dari total akumulasi kebutuhan energi listrik DI'Y pada tahun 2025. Produksi listrik
EBT di Provinsi DIY pada tahun 2021 hanya dapat memenuhi sebesar 10,15% dari
target produksi energi listrik dari sumber EBT (128 GWh). Sampah dan ampas tebu
memiliki potensi yang paling besar dari jenis biomassa sebagai sumber EBT. Untuk
mengetahui sampah dan ampas tebu dapat memenuhi target kebutuhan listrik EBT
atau, maka dilakukan analisis untuk mengkaji pemanfaatan sampah dan ampas tebu
menjadi energi listrik melalui pendekatan dinamika sistem.

Model pendekatan dinamika sistem digambarkan ke dalam causal loop
diagram, selanjutnya model akan dibuat menjadi stock and flow diagram pada
software Powersim yang tersusun dari persamaan matematis untuk setiap variabel
yang terlibat di dalam sistem. Penyusunan skenario dilakukan untuk menentukan
skenario parameter dan skenario struktur model.

Rasio pemenuhan target kebutuhan energi listrik EBT berdasarkan skenario
pemanfaatan ampas tebu dapat memenuhi sebesar 13,81%, berdasarkan skenario
pemanfaatan sampah dapat memenuhi sebesar 32,16%, dan berdasarkan skenario
pemanfaatan sampah dan ampas tebu dapat memenuhi sebesar 45,98% pada tahun
2025. Rasio pemenuhan masing-masing skenario akan mengalami penurunan
menjadi 7,08% untuk skenario pemanfaatan ampas tebu, 32,02%, untuk skenario
pemanfaatan sampah, dan 39,12% untuk skenario pemanfaatan ampas tebu dan
sampah pada tahun 2035.
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ABSTRACT

The DIY government through the Regional Energy General Plan document
targets that electricity from EBT can meet 2.52% (128 GWh) of the total
accumulated DIY electricity needs in 2025. EBT electricity production in the DIY
Province in 2021 can only meet 10,000. 15% of the electricity production target
from EBT sources (128 GWh). Garbage and bagasse have the greatest potential of
this type of biomass as a source of EBT. In order to find out whether waste and
bagasse can meet the target needs for EBT or electricity needs, an analysis is carried
out to examine the use of waste and bagasse into electrical energy through a system
dynamics approach.

The system dynamics approach model is described in a causal loop diagram,
then the model will be made into a stock and flow diagram in the Powersim software
which is composed of mathematical equations for each variable involved in the
system. Scenario development is carried out to determine parameter scenarios and
model structure scenarios.

The ratio of fulfilling the target for EBT electricity needs based on the
scenario of utilizing bagasse can be fulfilled by 13.81%, based on the scenario of
utilizing waste it can be fulfilled by 32.16%, and based on the scenario using waste
and bagasse can be fulfilled by 45.98% in 2025 The fulfillment ratio for each
scenario will decrease to 7.08% for bagasse utilization scenario, 32.02% for waste
utilization scenario, and 39.12% for bagasse utilization scenario and waste in 2035.

Keywords: System Dynamics, Fulfillment Ratio, Waste and Bagasse
Supervisor  : Fadli Kasim, S.T., M.Sc.
Co-supevisor : Ir. Kutut Suryopratomo, M.T., M.Sc.

XVi



	INTISARI 
	ABSTRACT 

